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ABSTRAK 

 

 

Anik Sumiati : Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar melalui Permainan 

Halang Rintang Pada Anak Usia 5-6 Tahun TK Dharma Wanita Kepung VI 

Kata Kunci : motorik kasar, permainan halang rintang, anak usia dini 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa keterampilan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita 

Kepung VI belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan permainan halang rintang serta mengetahui 

peningkatan keterampilan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini fokus 

pada peningkatan keterampilan motorik kasar khususnya kemampuan koordinasi 

gerak melalui aktivitas berlari lurus, melompat, merangkak, berlari pada lintasan 

zig-zag. Aktivitas tersebut berperan dalam mengambangkan kekuatan, 

keseimbangan dan kelincahan anak. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan 

pembelajaran fisik motorik seperti senam pagi dan permainan luar yang kurang 

bervariasi. Kondisi ini menyebabkan anak merasa bosan karena kesempatan 

mendapatkan stimulasi kasar yang terbatas. Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tahap pra siklus, 

Siklus I dan Siklus II. Subjek penelitian adalah anak kelompok B2 dengan jumlah 

15 anak di TK Dharma Wanita Kepung VI. Instrumen penilian berupa lembar 

observasi yang menggunakan lembar penilaian ceklis. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan motorik kasar pada setiap 

tahapnya. Persentase ketuntasan meningkat dari 20% saat pra siklus menjadi 40% 

pada siklus I, lalu pada siklus II mencapai 80%. Berdasarkan hasil tersebut bahwa 

penerapan permainan halang rintang terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Kepung VI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan layanan pendidikan yang diberikan 

sejak lahir hingga usia enam tahun sebagai upaya memberikan stimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan agar anak memiliki kesiapan memasuki 

jenjang pendidikan berikutnya. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentnag Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan merupakan kebutuhan yang 

harus menjadi prioritas sejak lahir hingga jenjang pendidikan berikutnya, 

dalam mewujudkan Indonesia emas (Kemendikbud, 2024b). Kita perlu 

merencanakan, mengatur dan melaksanakan pemberian pendidikan yang 

layak bagi anak usia dini. sistem pendidikan nasioal kita akan bisa berjalan 

sesuai harpan kita bila didukung oleh penyusunan kurikulum pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. 

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 

2025 yang merupakan perubahan Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024, yang memuat tentang struktur 

kurikulum pendidikan anak usia dini dan yang sederajat, didalamnya memuat, 

intrakurikuler dan kokurikuler. Intrakurikuler yang menjelaskan tentang 

capaian pembelajaran fase pondasi terdiri dari, nilai agama dan budi pekerti, 

jati diri dan dasar-dasar literasi,matematika, sains, teknologi, rekayasa dan 

seni. Pembelajaran intrakurikuler dilakukan dengan bermain yang bermakna 

yang memberikan kesempatan bagi anak bereksploasi agar karakter dan 

kompetensi anak bisa berkembang. Kokurikuler bertujuan untuk menguatkan 

capaian profil lulusan yang mengacu pada standar tingkat pencapian 

perkembangan anak bagi anak usia dini. (Kemendikdasmen, 2025) 

Capaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini menegaskan bahwa 

perkembangan fisik motorik menjadi salah satu kompetensi yang perlu 

distimulasi sejak dini. Kemampuan motorik kasar, motorik halus, dan 

kemampuan taktil yang berkembang secara optimal akan mendukung anak 
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dalam melakukan berbagai aktivitas fisik, berpartisipasi dalam kegiatan 

bermain, serta membangun kemandirian dalam kehidupan sehari-hari, 

(Kemendikbud, 2024a) 

Salah satu aspek perkembangan dalam implementasi kurikulum PAUD 

adalah perkembangan fisik motorik kasar. Pengembangan motorik kasar yang 

optimal sangat erat kaitannya dengan perkembangan kemampuan lain. 

Mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini pada saat ini 

bukanlah hal yang mudah karena faktor dari lingkungan sekitar bisa jadi 

hambatan anak dalam perkembangan motorik. Terkait dengan faktor 

lingkungan tersebut terdapat beberapa faktor seperti, masyarakat atau orang 

tua yang belum menyadari akan pentingya pengembangan motorik kasar pada 

anak usia dini. (Permainan et al., 2024). Menurut Fitriana, (Hura, 2024) pola 

asuh otoriter dapat pula menjadi faktor penghambat perkembangan motorik 

kasar pada anak, pada pola asuh ini anak dipaksa untuk berberilaku seperti 

yang dilakukan orang tua, membatasi gerakan anak. Penelitian Trimuda, 

dalam (Hura, 2024) juga menyebutkan faktor gizi yang baik dapat 

memberikan pengaruh perkembangan fisik motorik yang bagus, sebaliknya 

anak yang status gizinya buruk pperkembangan motorik kasarnya akan 

kurang bagus. 

Keterampilan motorik kasar merupakan aspek yang perlu distimulasikan 

sejak dini. Bermain merupakan aktivitas sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini, karena mampu membangkitkan minat, motivasi, dan keterlibatan 

langsung dalam kegiatan pembelajaran. Pengembangan fisik menjadi pondasi 

bagi perkembangan aspek lainnya, sehingga kemampuan motorik kasar akan 

menunjang perkembangan jasmani komprehensif. 

Perkembangan Motorik kasar berkembang seiring dengan meningkatnya 

kemampuan koordinasi gerak, keseimbangan tubuh kekuatan otot. Oleh sebab 

itu, stimulasi yang tepat dan konsisten sangat diperlukan agar perkembangan 

fisik motorik anak berkembang optimal. Aspek ini berkembang mengikuti 

perkembangan kemampuan lainnya, oleh sebab itu sebagai pendidik anak usia 
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dini hendaknya mampu memberikan stimulasi secara aktif keterampilan 

motorik kasar anak (Zulfa et al., 2025). 

Berdasarkan uraian diatas perkembangan adalah suatu perubahan 

manusia menuju kematangan dan kedewasaan yang berlangsung seumur 

hidup. Perkembangan motorik pada anak usia dini adalah proses belajar anak 

dengan tujuan agar anak terampil dalam menggerakkan anggota tubuh. Anak 

usia dini belajar fisik motorik kasar melalui beberapa pola gerakan dasar yang 

melatih ketangkasan, kekuatan, kelanturan serta ketepatan koordinasi tangan 

dan mata.. Pentingnya motorik kasar pada anak usia dini yang berkaitan 

dengan pertumbuhan fisik pada anak, melatih kelenturan, kelincahan 

keseimbangan serta koordinasi mata kaki juga tangan (Utari et al., 2022). 

Motorik kasar merupakan kemampuan olah tubuh yang melibatkan otot besar 

yang ada di seluruh anggota tubuh seperti gerak duduk, lari, menendang, dan 

pergerakan lainnya, (Nurazianti et al., 2018). 

Pembelajaran fisik motorik kasar pada anak usia dini perlu dirancang 

melalui kegiatan bermain aman, nyaman, sesuai dengan karakteristik anak. 

Metode bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang aktif agar mereka mampu menimgkatkan 

keterampilan motorik melalui aktivitas yang bermakna. Permainan yang 

relevan untuk meningkatkan motorik kasar anak adalah permainan halang 

rintang. Permainan ini mengimplementasikan berbagai tantangan gerak yang 

mendorong anak untuk bergrak aktif berlari, melompat, merangkak, berlari 

zig-zag. Aktivitas permainan tersebut tidak hanya mengembangkan mototik 

kasar tetapi mampu mengembangkan kemampuan kognitif, Bahasa, sosial 

emosional saat anak belajar (Nugroho et al., 2025) 

Hasil observasi yang telah dilakukan terhadap 15 anak usia 5-6 tahun di 

TK Dharma Wanita Kepung VI ditemukan bahwa 10 anak mengalami 

kesulitan, seperti melakukan gerakan berlari sambil melompat sering jatuh, 

dalam menjaga keseimbangan tubuh tumpuan kaki anak belum kuat, serta lari 

dalam lintasan zig-zag sering menabrak lintasan. Upaya yang dilakukan guru 
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untuk memberikan contoh secara langsung masih banyak anak yang belum 

melakukan secara optimal. 

Permainan halang rintang diambil sebagai solusi dalam meningkatkan 

keterampilan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita 

Kepung VI. Permainan halang rintang merupakan permainan yang efektif 

untuk memberikan stimulasi sensorik dan mempengaruhi kemampuan 

keterampilan motorik kasar anak(Taftazani & Kurniawan, 2024) (Taftazani & 

Kurniawan, 2024). Permaianan Halang rintang diberikan dengan tujuan untuk 

memberi stimulasi pada anak untuk melatih kemampuan motorik kasar 

seperti, melompat, berjalan, berjinjit serta menstimulasi kemampuan 

koordinasi dan kontrol tubuh. (Yanti & Jaya, 2020). Memberikan tantangan 

dalam permainan halang rintang, anak-anak akan merasa tertarik dan senang, 

kemampuan keterampilan dan kelincahannya akan meningkat secara optimal, 

hal ini mampu memberikan dampak yang baik bagi perkembangannya. (Siti 

Aulia Fauzia et al., 2023). Permainan halang rintang adalah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar karena dalam permainan halang 

rintang menerapkan beberapa gerakan motorik kasar seperti, berlari lurus, 

melompat, merangkak, berlari zig-zag, yang dinilai mampu mengatasi 

permasalahan keterampilan motorik kasar anak menurut (Utari et al., 2022) 

dengan menerapkan permainan halang rintang menunjukkan peningkatan 

kemampuan motorik kasar sesuai target. Serta menurut penelitian terdahulu 

juga yaitu (Baktiar et al., 2025) aktivitas permainan halang rintang mampu 

meningkatkan perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun, dan hasil 

penelitian terbaru oleh (Zulfa et al., 2025) mengemukakan, pelaksanaan 

permainan tradisional halang rintang terbukti efektif dalam mendorong 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun. 

Berdasarkan data observasi awal keterampilan motorik kasar anak usia 

usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Kepung VI belum berkembang optimal, 

maka perlu diberikan stimulasi secara aktif, menyenangkan dan sesuai dengan 

karakterisrik anak. Permainan halang rintang dipilih karena mampu 

mengintegrasikan berbagai gerakan, seperti, berlari melompat, merangkak. 
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Lari pada lintasan zig-zag dalam satu rangkaian permainan. Permainan 

tersebut dapat melatih kemampuan koordinasi gerak, keseimbangan, 

kelincahan serta kekuatan otot. Selain itu permainan halang rintang 

mendorong anak untuk terlibat secara aktif sehingga dapat mengurangi 

kejenuhan dalam pembelajaran. Maka, peneliti memilih permainan halang 

rintang sebagai tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

judul “ Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar melalui Permainan Halang 

Rintang pada anak usia 5-6 Tahun TK Dharma Wanita Kepung VI. 

B. Identifikasi Masalah 

Mempertimbangkan paparan latar belakang yang telah disampaikan, 

temuan- temuan masalah diidentifisikan bahwa, peneliti menemukan 

permasalahan seperti, anak kesulitan menjaga keseimbangan saat berlari 

sambal melompat, menabrak halangan saat merangkak, menjatuhkan 

rintangan pada lintasan zig-zag, koordinasi anak yang belum muncul 

kemampuannya, serta pembelajaran motorik yang kurang bervariasi. 

C. Batasan Masalah 

Memperhatikan pemaparan yang tersaji di latar belakang dan identifikasi 

masalah, agar kajian ini bisa lebih fokus pada permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu penerapan permainan halang rintang untuk meningkatkan 

keterampialan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita 

Kepung VI. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan, masalah yang kemungkinan 

terjadi saat penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi keterampilan motorik kasar anak sebelum adanya 

penelitian? 

b. Bagaimana penerapan permainan halang rintang untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun TK Dharma Wanita 

Kepung VI? 

c. Bagaimana keterampilan motorik kasar setelah dilakukan penelitian pada 

anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Kepung VI 
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E. Tujuan Penelitian 

Melihat dari beberapa penjelasan latar belakang serta identifikasi 

masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

keterampilan motorik kasar melalui permainan halang rintang untuk 

ketrampilan anak usia 5-6 tahun TK Dharma Wanita Kepung VI, sebelum, 

saat dan setelah adanya tindakan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini harapannya mampu memberikan manfaat. Manfaat 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi anak usia 5-6 tahun TK Dharma Wanita Kepung VI 

Adanya peningkatan kemampuan fisik motorik yang terkoordinasi. 

Memberikan anak pengalaman baru, tantangan serta mengalihkan 

kebosanan dengan pembelajaran di kelas 

b. Manfaat bagi guru di lembaga TK Dharma Wanita Kepung VI 

Sebagai salah satu alternatif kegiatan yang bisa memberikan variasi 

saat anak mulai bosan kegiatan di dalam kelas 

c. Manfaat bagi Lembaga TK Dharma Wanita Kepung VI 

Melalui hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan untuk 

meningkatkan efektitivas dalam pembelajaran. Sebagai informasi 

tambahan untuk membuat kegiatan yang bervariasi bagi anak didik 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan melalui bermain sehingga mampu 

meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. Penerapan permainan 

halang rintang sebagai salah satu cara untuk menstimulasi motorik kasar 

pada anak usia dini. Selain itu, hasilnya akan menjadi referensi bagi 

pendidik dalam merancang pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik kasar. 
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